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ABSTRAK

Musa Kalimi NIM 5218031 Juni 2021. Judul Penelitian: “Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI di MIN 2
Batang”. Tesis Pascasarjana Prodi PAI TAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr.
Moh. Slamet Untung, M.Ag. dan Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Pendekatan Saintifik, Pembelajaran PAI

Latar belakang penulisan Tesis ini adalah adanya fenomena kemampuan
siswa dalam memahami isi teks bacaan masih tergolong rendah. Hal ini
merupakan sesuatu yang harus diperhatikan oleh para praktisi pendidikan,
khususnya guru. Guru perlu mencari cara agar kemampuan memahami teks
bacaan oleh siswa meningkat. Salah satu upayanya yaitu dengan membiasakan
siswa-siswanya berperilaku literat. Kemudian pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijakan dengan Program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS). Program ini mengkombinasikan tahapan literasi dalam
GLS antara pembiasaan & pembelajaran. Kemudian MI Negeri 2 Batang
mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah dengan keterbatasan akses dan
ketiadaan sosialisasi. Rumusan permasalahan tesis ini adalah 1. Bagaimana
perencanaan implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan saintifik
pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang? 2. Bagaimana pelaksanaan
implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI di MIN 2 Batang? 3. Bagaimana evaluasi implementasi
Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di
MIN 2 Batang?

Tujuan penelitian ini adalah 1. Menganalisis perencanaan implementasi
Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di
MIN 2" Batang. 2. Menganalisis pelaksanaan implementasi Gerakan Literasi
Sekolah dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang. 3.
Menganalisis evaluasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan
saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
pendekatan yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang di
amati. Dari penelitian ini di peroleh suatu data deskriptif yang menggambarkan
tahapan-tahapan yang terdiri dari tahap pembiasaan, pengembangan, dan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Adapun data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diolah menjadi sebuah informasi.

Hasil penelitian ini adalah implementasi GLS dengan Pendekatan
Saintifik pada Pembelajaran PAI di MIN 2 batang melalui tiga tahapan. Pertama,
tahap pembiasaan yaitu pengembangan karakter peserta didik melalui kegiatan 15
menit membaca. Kedua, tahap pengembangan yaitu kegiatan yang mengelaborasi
dan megkolaborasi kegiatan literasi melalui kegiatan showcase atau display baik
di ruang kelas maupun di luar kelas. Ketiga, tahap pembelajaran yang terintegrasi
kurikulum PAI melalui pendekatan saintifik.

xii



ABSTRACT

Musa Kalimi NIM 5218031 June 2021. Research title: "Implementation
of the School Literacy Movement with a Scientific Approach in PAI Learning at
MIN 2 Batang". Postgraduate Thesis of PAI IAIN Pekalongan Study Program.
Supervisor: Dr. Slamet Untung, M.Ag., and Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.
Keywords: Literacy Movement Program, Scientific approach, PAI Learning

The background of writing this thesis is the phenomenon of students’
ability to understand the contents of the reading text is still relatively low. This is
something that must be considered by education practitioners, especially teachers.
Teachers need to find ways to increase students' ability to understand reading
texts. One of the efforts is to familiarize the students with literate behavior. Then
the government through the Ministry of Education and Culture made a policy with
the School Literacy Movement Program (LMP). This program combines the
literacy stages in the LMP between habituation & learning. Then MI Negeri 2
Batang implemented the School Literacy Movement with limited access and lack
of socialization. The formulation of the problem in this thesis is 1. How is the
planning for the implementation of the School Literacy Movement with a
scientific approach to PAIl learning at MIN 2 Batang? 2. How is the
implementation of the School Literacy Movement with a scientific approach to
PAI learning at MIN 2 Batang? 3. How is the evaluation of the implementation of
the School Literacy Movement with a scientific approach to PAI learning at MIN
2 Batang?

The objectives of this research are 1. Analyzing the planning for the
implementation of the School Literacy Movement with a scientific approach to
PAI learning at MIN 2 Batang. 2. Analyzing the implementation of the School
Literacy Movement with a scientific approach to PAI learning at MIN 2 Batang.
3. Analyzing the evaluation of the implementation of the School Literacy
Movement with a scientific approach to PAI learning at MIN 2 Batang.

In this research, the author uses a qualitative approach, namely an

approach that emphasizes the analysis of the process of deductive and inductive
inference and the analysis of the dynamics of the relationship between the
observed phenomena. This research obtained descriptive data that describes the
stages consisting of the stages of habituation, development and learning with a
scientific approach. The data obtained through interviews, observations, and
documentation is processed into a piece of information.
The result of this research is the implementation of GLS with a Scientific
Approach to PAI Learning at MIN 2 stems through three stages. First, the
habituation stage is the character development of students through 15 minutes of
reading activities. Second, the development stage is an activity that elaborates and
collaborates on literacy activities through showcase or display activities both in
the classroom and outside the classroom. Third, the learning stage is integrated
with the PAI curriculum through a scientific approach.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia sudah
berlangsung dari tahun ke tahun. Terakhir perubahan itu terjadi pada tahun
2013 hingga disebut dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan
pengembangan dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan yang disingkat dengan KTSP. Seiring berjalannya waktu
kurikulum 2013 juga mengalami dinamika perubahan yang tertuang dalam
kebijakan dan regulasi baru. Permendikbud no. 20 sampai dengan 24 tahun
2016 adalah regulasi perubahan kurikulum 2013 yang pertama, yang secara
urut terdiri dari perubahan pada standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses, standar penilaian, dan standar kompetensi inti dan kompetensi
dasar pembelajaran. Selanjutnya perubahan pada tahun 2017 berkaitan dengan
perubahan dan pengembangan panduan-panduan implementasi kurikulum
2013. Pemerintah juga mengeluarkan regulasi Permendikbud No. 23 Tahun
2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti kebijakan yang diintegrasikan
dengan kurikulum 2013. Implementasi dari permendikbud tentang budi
pekerti ini di antaranya melahirkan program yang disebut dengan Gerakan

Literasi Nasional (GLN).



GLN bertujuan untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada
ekosistem pendidikan mulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam
rangka pembelajaran sepanjang hayat sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas hidup. GLN vyang terdiri dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
Gerakan Literasi Keluarga (GLK), dan Gerakan Literasi Masyarakat (GLM)
merupakan program pemerintah dalam upaya untuk meningkatkan peran serta
seluruh elemen bangsa memiliki tanggung jawab bersama, baik lembaga
pendidikan, orang tua, masyarakat, dunia usaha, maupun pegiat literasi.
Pelibatan publik dari kegiatan literasi menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan sinergi dan menghimpun semua potensi serta memperluas
keterlibatan publik dalam menumbuhkembangkan dan membudayakan literasi
di Indonesia. Oleh karena luasnya cakupan GLN, peneliti dalam hal ini hanya
fokus pembahasan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai peran
lembaga pendidikan formal dalam gerakan literasi nasional.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah digagas dan dikembangkan
dalam upaya untuk menjadikan sekolah sebagai lingkungan pembelajaran
yang literat dan berkarakter. GLS sebagai salah satu usaha yang dilakukan
dalam rangka mempersiapkan dan membiasakan masyarakat menghadapi era
milenium (abad 21) yang dimulai dari lingkungan sekolah. Tantangan abad 21
menuntut masyarakat dapat bersaing secara global dengan mengharuskan
setiap orang bekal kompetensi, literasi, dan karakter. Dari ketiga bekal itu
diharapakan peserta didik memiliki 4 kemampuan dasar, yaitu critical thinking

(berpikir kritis), creatifity (kreatif), communication (komunikatif), dan



collaboration (bekerja sama)' secara positif dalam berbagai bidang.
Keterampilan dan kompetensi itu harus dilatih sejak dini mulai dari bangku
sekolah agar mereka lebih siap saat terjun di dunia nyata.

Gerakan Literasi Sekolah telah dilaunching oleh pemerintah sejak
tahun 2016. Satuan pendidikan di bawah kemeterian pendidikan dan
kebudayaan telah dapat mengimplementasikan gerakan ini setelah
mendapatkan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Di daerah seperti di
Kabupaten Batang sekolah-sekolah dari jenjang SD sampai dengan SLTA
telah mengimplementasikannya. Lain halnya dengan satuan pendidikan yang
ada di bawah Kementerian Agama. Madrasah Ibtidaiyah yang notabene
sebagai satuan pendidikan di bawah Kementerian Agama belum mengalami
gegap gembita program GLS seperti halnya di sekolah dasar. Gegap gembita
itu ditandai dengan dibangunnya sarana fisik seperti rehabilitasi ruang
perpustakaan, pembangunan gazebo wahana membaca, dan sarana fisik lain
yang tampak sekali dari luar. Madrasah Ibtidaiyah khususnya yang berstatus
swasta masih adem ayem seolah tidak ada gerakan-gerakan yang terkait
dengan GLS.

Di sisi lain beberapa praktisi pendidikan mengkritisi adanya
miskonsepsi pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, seperti yang disampaikan
oleh Najelaa Shihab dalam “Surat Kabar Guru Pembelajar”. la mengkritisi
tentang desain pelaksanaan GLS yang belum sesuai dengan prinsip-prinsip

pengembangan literasi. la berpendapat bahwa seharusnya literasi dapat

! Supriano, “Pentingnya 4C untuk Menghadapi Abad 217, https://gtk.kemdikbud.go.id/read-
news/pentingnya-4c-untuk-menghadapi-abad-21 . Diakses tanggal 16 Juli 2019.



https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/pentingnya-4c-untuk-menghadapi-abad-21
https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/pentingnya-4c-untuk-menghadapi-abad-21

diintegrasikan di semua mata pelajaran atau bidang studi dalam rangka
mengembangkan kemampuan critical thinking (berpikir kritis) dan daya nalar
peserta didik.” Kemampuan seperti ini harus dilatih dan dikembangkan terus-
menerus sehingga proses pembelajaran dapat menghasilkan sesuatu yang
bermakna. Bukik Setiawan mengkritisi bahwa kegiatan literasi tidak
seharusnya dalam bentuk kegiatan yang seragam, seperti kegiatan 15 menit
membaca. Penyeragaman seperti ini tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik, dan seolah-olah kegiatan membaca terpisah dari
kegiatan pemmbelajaran sehari-hari.®> Padahal inti dari penerapan literasi di
sekolah/madrasah adalah menyelaraskannya dalam pembelajaran di kelas
untuk semua mata pelajaran. Sehingga akan timbul pengalaman peserta didik
dalam pembelajaran yang literat yang mengasah kemampuan berpikir Kkritis
dan kreatif peserta didik. Oleh karena itu, pendidik harus out of the box dalam
mengimplementasikan GLS. Mengerti isi panduan GLS merupakan
keharusan. Sedangkan kaya metode dalam pembelajaran literasi adalah suatu
keniscayaan. Pendidik dapat memperkaya pengalaman dan referensi
implementasi gerakan literasi sekolah melalui berbagai sumber baik itu buku,
pandangan pakar dalam sudut berita, maupun beselancar di internet, atau yang
lebih penting lagi adalah memanfaatkan =~ kelompok belajar untuk
meningkatkan kompetensinya. Tidak hanya peserta didik saja yang belajar

tetang literasi, tetapi pendidik pun demikian.

? Najelaa Shihab, “Miskonsepsi Literasi”, Guru Belajar, Edisi ke 1 Tahun Ke empat, 31
Januari 2019, him. 3.
¥ Bukik Setiawan,



Banyak pilihan yang dapat diaplikasikan oleh satuan pendidikan
dalam mengimplementasikan GLS, misalnya dengan pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam kurikulum
2013. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta.* Sementara kesadaran pendidik di madrasah
untuk menerapkan pendekatan saintifik masih kurang. Pada beberapa mata
pelajaran termasuk juga pada pelajaran PAI di madrasah yang terdiri dari Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam didasarkan pada suatu kenyataan bahwa proses pembelajaran PAI
tersebut masih jarang sekali pendidik yang menggunakan pendekatan saintifik.
Oleh karena itu, MIN 2 Batang yang dipelopori oleh Kepala beserta Wakil
Bidang Kurikulum membuat suatu program terobosan melalui Pembelajaran
PAI dengan pendekatan saintifik dan mengimplementasikan literasi di
dalamnya. Terobosan ini yang diharapkan dapat meningkatkan potensi afektif
dan psikomotorik siswa secara maksimal. Tidak hanya terpakau pada ranah
kognitif saja. Pada proses pembelajaran PAI di madrasah, yang sebelumnya
juga masih terpaku pada model konvensional yang lebih menekankan pada
ceramah yang monolog dan doktrinatif yang menjadikan pembelajaran yang

berlangsung seperti tidak bermakna, diharapkan dengan pendekatan ini peserta

* Kemdikbud. him. 3.



didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, untuk
menerapkan gerakan literasi sekolah dengan pembelajaran PAI, MIN 2 Batang
mengakselerasi keduanya dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti sangat tertarik melakukan
riset mengenai “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan

Saintifik pada Pembelajaran PAI di MIN 2 Batang”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana perencanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan
saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang?
2. Bagaimana pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan
saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang?
3. Bagaimana evaluasi Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan saintifik

pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan
saintifik pada Mata Pelajaran PAI di MIN 2 Batang.
2. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan
saintifik pada Mata Pelajaran PAI di MIN 2 Batang.
3. Menganalisis evaluasi Gerakan Literasi Sekolah dengan pendekatan

saintifik pada Mata Pelajaran PAI di MIN 2 Batang



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran bahwa implementasi Gerakan Literasi Sekolah bersifat
fleksibel dan out of the box, di mana satuan pendidikan dapat
mengimplementasikan sesual dengan  kreatifitas masing-masing tenaga
pendidik, dan diharapkan pula menjadi referensi bagi peneliti lain dalam
mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah. Sedangkan secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan outcome yang lebih baik bagi
MIN 2 Batang dan referensi bagi satuan pendidikan ataupun tenaga pendidik
dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya ~berkaitan dengan

Gerakan Literasi Sekolah.

. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang menjadi dasar pemikiran penelitian ini di
antaranya adalah:

1. Penelitian dari Indah Wijaya Antasari dengan judul “Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah Tahap Pembiasaan di Ml Muhammadiyah
Gandatapa Sumbang Banyumas” yang Dbertujuan untuk menganalisis
implementasi Gerakan Literasi Sekolah tahap pembiasaan menunjukkan
hasil bahwa program gerakan literasi sekolah di MI Muhammadiyah
Gandatapa yang telah diimplementasikan antara lain dengan membacakan
buku teks dengan keras, fasilitas yang kaya literasi berupa kolam ikan dan

kebun, menciptakan lingkungan yang kaya literas meski masih minim,



keterlibatan masyarakat luas. Pihak sekolah sudah memiliki hubungan
komunikasi yang baik dengan orang tua dalam hal memberikan motivas
belajar pada anak.

2. Penelitian dari Suyono dkk. Dengan judul “Implementasi GLS dengan
Pendekatan Tematik di Sekolah Dasar” yang bertujuan untuk menganalisis
implementasi GLS dengan Pendekatan Tematik di Sekolah Dasar
menunjukkan hasil bahwa pola kegiatan literasi pada buku tematik yang
ditemukan berjumlah dua belas pola meliputi kegiatan prabaca, membaca,
dan pascabaca. Pola kegiatan literasi di sekolah ditemukan tiga belas pola
kegiatan meliputi tiga aspek, yaitu pola strategi dan pelaksanaan kegiatan
literasi, sumber buku dan lingkungan literasi, serta kerja sama kegiatan
literasi.®

3. Lisa Nopilda dan Muhammad Kristiawan dengan judul “Gerakan Literasi
Sekolah Berbasis Pembelajaran  Multiliterasi  Sebuah Paradigma
Pendidikan Abad ke- 21” yang bertujuan untuk menganalisis Gerakan
Literasi Sekolah Berbasis Pembelajaran Multiliterasi menunjukkan hasil
bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalu pembelajaran
multiliterasi membaca, menulis dan berbicara bahasa, memasuki tahap
pengembangan dan pembelajaran yang merupakan kelanjutan dari tahap

pembiasaan yang telah dilakukan sejak tahun 2016 telah meningkatkan

° Antasari, Indah Wijaya, 2017. “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Tahap
Pembiasaan di MI Muhammadiyah Gandatapa Sumbang Banyumas”, Purwokerto: IAIN
Purwokerto.

6 Suyono, et al., “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada Pembelajaran Tematik di
Sekolah Dasar”, Jurnal UM 2 (November, Thn. 26, 2017), him. 116-123.



budaya literasi danmenumbuhkan karakter siswa menjadi kreatif dan
inovatif.”

4. Penelitian dari Agus Widayoko dkk. Dengan judul “Analisis Program
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan Pendekatan Goal-
based Evaluation” bahwa Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keterlaksanaan program GLS di sekolah, kendala, dan
masukan terkait perbaikan pelaksanaan program GLS. Penelitian ini
menggunakan metode evaluasi Goal-Based Evaluation dalam
menganalisis program GLS. Responden dari penelitian ini adalah seluruh
masyarakat sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, karyawan, dan
siswa se-Indonesia yang bersedia mengisi google-form yang berisi angket
terkait pelaksanaan GLS. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 81,6%
mengatakan program GLS sudah dilaksanakan di sekolah responden,
pelaksanaan pembiasaan membaca 15 menit di sekolah sudah sesuai tujuan
nasional, dan 100 % responden menyarankan kegiatan ini harus
dilanjutkan dengan berbagai masukan.®

5. Ardian Asyhari dengan judul “Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam
dan Budaya Indonesia” yang bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendekatan integrase interdisipliner sebagai konsep penghubung antara
literasi sains, nilai-nilailslam, dan Nilai-nilai Budaya menunjukkan hasil

bahwa Literasi Sains Berbasis Nilai Islam dan Budaya yang digagas

" Lisa Nopilda dan Muhammad Kristiawan, “Gerakan Literasi Sekolah Berbasis
Pembelajaran Multiliterasi Sebuah Paradigma Pendidikan Abad ke- 217, Jurnal JMKSP 2 (Juli-
Desember, Vol. 3, 2018), him. 216 — 230.

& Agus Widayoko, et al., 2018. “Analisis Program Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dengan Pendekatan Goal-based Evaluation”, Malang: Etheses Universitas Negeri Malang.
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menggunakan pendekatan integrase interdisipliner sebagai konsep
penghubung antara literasi sains, nilai-nilailslam, dan Nilai-nilai Budaya
yang dalam praktiknya dapat ditransfer melalui pendidikan (pengalaman
belajar) yang berorientasi pada nilai-nilai.’

6. Penelitian Moch. Agus Krisno Budiyanto dkk. dengan judul
“Implementation  of Scientific Approach in Education in Primary
Education - in  Malang” (Implementasi Pendekatan Saintifik dalam
Pendidikan di Pendidikan Dasar Malang) yang bertujuan untuk
menganalisis implementasi pendekatan ilmiah dalam pendidikan formal di
Malang menunjukkan hasil bahwa implementasi hasil penelitian
Pendekatan limiah dalam Pendidikan di Pendidikan Dasar Malang berbeda
antara SD dan SMP Malang.”

7. Penelitian Kurnia Destrianto dan Yari Dwikurnaningsih dengan judul
“Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Kristen 04 Eben
Haezer Salatiga” yang bertujuan untuk mengevaluasi konteks, input,
proses, dan komponen produk dari Program Gerakan Literasi Sekolah
(SLM) di SD Kristen 04 Eben Haezer Salatiga menunjukkan hasil bahwa
implementasi program GLS sudah sesuai dengan tujuan namun masih ada

hal-hal yang perlu ditingkatkan, sehingga program GLS di SD Kristen

° Asyhari, Ardian, 2017. “Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam dan Budaya Indonesia”,
Lampung: Etheses IAIN Raden Intan Lampung.

% Moch. Agus Krisno Budiyanto dkk., “Implementation of Scientific Approach in
Education in Primary Education in Malang” Proceeding Biology Education Conference 1 (Vol 13,
2016), him. 46-51.
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Sekolah 04 Eben Haezer baik untuk dilanjutkan dengan perbaikan di
beberapa aspek.™

8. | Gusti Agung Made Gede Mudana dengan judul “Pembelajaran Literasi
Melalui Pendekatan Saintifik dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar” yang bertujuan untuk menganalisis pembelajaran literasi
melalui pendekatan saintifik dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar yang menunjukkan hasil bahwa literasi melalui pendekatan
saintifik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia lebih mengarah pada
kemampuan informasi. Kemampuan informasi mengacu pada beberapa
aktivitas, yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Proses mengamati mencakup mencari informasi,

melihat, mendengar, dan menyimak.*?

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian Terdahulu

NO.  peneliti / Judul Metode Persamaan Perbedaan

1 Indah  Wijaya Kualitatif - Penelitian Gerakan
Antasari dalam dengan Literasi
penelitiannya pendekatan Sekolah hanya
“Implementasi kualitatif membahas
Gerakan - Implementasi  tahap

1 Kurnia Destrianto, Yari Dwikurnaningsih, “Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah
di SD Kristen 04 Eben Haezer Salatiga”, Jurnal Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2
(Mei, Vol.11, 2020), him. 133 — 139.

12 Gede Mudana, | Gusti Agung Made, 2019. “Pembelajaran Literasi Melalui Pendekatan
Saintifik dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar”, Singaraja: STAH Mpu
Kuturan Singaraja.



No.

Peneliti / Judul

Literasi Sekolah
Tahap
Pembiasaan di
MI
Muhammadiyah
Gandatapa
Sumbang
Banyumas”
(tesis)

Suyono dkk.
dalam
penelitiannya
“Implementasi
GLS
Pendekatan
Tematik di

dengan

Sekolah Dasar”
(Jurnal)

Lisa Nopilda
dan Muhammad
Kristiawan
dalam
penelitiannya
“Gerakan
Literasi Sekolah
Berbasis
Pembelajaran
Multiliterasi
Sebuah

Metode

Kualitatif

Kualitatif

Persamaan

Gerakan
Literasi
Sekolah

- Penelitian
dengan
pendekatan
kualitatif

- Implementasi
Gerakan
Literasi
Sekolah

- Penelitian
dengan
pendekatan
kualitatif

- Pelaksanaan
Gerakan
Literasi
Sekolah

12

Perbedaan

Pembiasaan

Gerakan
Literasi
Sekolah
dengan
Pendekatan
Tematik

Gerakan
Literasi
Sekolah dalam
rangka upaya
peningkatan

budaya baca



No.

Peneliti / Judul

Paradigma
Pendidikan
Abad ke- 21~
(Jurnal)

Agus Widayoko
dalam
penelitiannya
“Analsis
Program
Implementasi
Gerakan
Literasi
Sekolah

dengan

(GLS)

Pendekatan
Goal-based
Evaluation”
(tesis)

Ardian - Asyhari
dalam
penelitiannya
“Literasi Sains
Berbasis Nilai-
Nilai Islam dan
Budaya
Indonesia™
(Jurnal)
Moch.

Krisno

Agus

Metode

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Persamaan

- Penelitian
dengan
pendekatan
kualitatif

- Pelaksanaan
Gerakan
Literasi
Sekolah

- Penelitian
dengan
pendekatan
kualitatif

- Literasi

Pendekatan
Saintifik

13

Perbedaan

Gerakan
Literasi
Sekolah
dengan
Pendekatan
Goal-based

Evaluation

Literasi
dengan nilai-
nilai Islam dan

budaya

Tidak

membahas



No.

Peneliti / Judul

Budiyanto dkk.
Dalam
penelitiannya

“Implementation

of Scientific
Approach in
Education in
Primary
Education in
Malang”

(tesis)

Kurnia

Destrianto, Yari
Dwi
kurnaningsih,
dalam
penelitiannya
“Evaluasi
Program
Gerakan Literasi
Sekolah di SD
Kristen 04 Eben

Haezer Salatiga™

(Jurnal)
I Gusti Agung
Made Gede

Mudana dalam
penelitiannya
“Pembelajaran

Metode

Kualitatif

Kualitatif

Persamaan

Program
Gerakan Literasi
Sekolah

Pendekatan
Saintifik

14

Perbedaan

program

literasi

Membahas
tentang
evaluasi
program model
CIPP

Literasi
Pembelajaran
Bahasa

Indonesia



15

NO.  Ppeneliti / Judul Metode Persamaan Perbedaan

Literasi Melalui
Pendekatan
Saintifik dalam
Mata Pelajaran
Bahasa
Indonesia di
Sekolah Dasar”
(Tesis)

Selain yang sudah tertulis pada tabel tersebut, kedudukan penelitian
ini lebih menekankan pada literasi mata pelajaran PAI dibandingkan dengan
penelitian-penelitian tersebut pada tabel 1. Penegasan selanjutnya adalah
bahwa Penelitian ini juga lebih kepada aspek implementasi literasi
pembelajaran PAI dengan pendekatan saintifik. Peneliti ingin menyelidiki dan
menemukan bahwa literasi dalam pembelajaran PAIl itu sangat penting,
sehingga perlu adanya strategi yang jitu agar proses pembelajaran tidak
monoton, membosankan bagi peserta didik, dan hanya mengembangkan
kompetensi kognitif saja. Liteasi dalam proses pembelajaran PAI pun
memerlukan strategi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang,
yaitu dengan pendekatan saintifik. Harapannya, literasi dalam proses
pembelajaran PAI dengan pendekatan saintifik dapat memicu daya Kkritis
peserta didik, proses pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih bermakna,
mendidik, dan menjadikan peserta didik lebih aktif, kreatif, dan inovatif.

Dengan demikian, posisi peneliti dalam penelitian ini adalah melakukan kajian
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sejauh mana implementasi GLS di MIN 2 Batang khususnya dalam

pembelajaran PAI dengan pendekatan saintifik.

E. Kerangka Teoritik
A. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Beberapa tahun terakhir ini dunia pendidikan di Indonesia sedang
ramai dibicarakan tentang GLS (Gerakan Literasi Sekolah). Gerakan
literasi sekolah adalah gerakan literasi yang digagas pemerintah sebagai
upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca anak-anak di sekolah.
Hal yang paling pokok dalam istilah Gerakan Literasi Sekolah adalah
kegiatan literasi. Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara
cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat,
menyimak, menulis, dan/atau berbicara.'®* Dalam konteks ini titik fokusnya
adalah pada tiga kegiatan, yaitu kegiatan pembiasaan, Kkegiatan
pengembangan, dan kegiatan pembelajaran. Kegiatan dalam tahap
pembiasaan vaitu kegiatan pemanfaatan 15 menit membaca untuk
penumbuhan minat baca, sedang dalam tahap pengembangan yaitu
kegiatan menanggapi buku pengayaan, dan tahap pembelajaran yaitu
kegiatan literasi dalam pembelajaran sebagai strategi.

Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya adalah literacy berasal dari

bahasa Latin yaitu littera (litteratus) yang dimaknai kemampuan membaca

3 Dewi Utami Faizah et al., Panduan Gerakan Literasi Sekolah, Sekolah Dasar (Jakarta:
Ditpsd. Dirjen Dikdasmen Kemendikbud, 2016), him. 2.
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dan menulis.* Sedangkan orang yang mempunyai kemampuan literasi
disebut literat (literate). Dalam tahap selanjutnya literasi dimaknai tidak
hanya masalah baca tulis saja namun sampai pada tahapan multiliterasi.
Multiliterasi dimaknai sebagai keterampilan menggunakan beragam cara
untuk menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi dengan
menggunakan bentuk-bentuk teks konvensional maupun bentuk-bentuk
teks inovatif, simbol, dan multimedia.”® Seiring dengan perkembangan
zaman yang dinamis, inti literasi dimaknai sebagai pemahaman tentang
teks dan konteks.'®

Menurut Najelaa Shihab dalam Surat Kabar Guru Belajar dengan
tema “Miskonsepsi Literasi” menyatakan bahwa konteks literasi di sekolah
adalah kemampuan menalar baik berupa analisa, sintesa, dan evaluasi
informasi yang ditumbuhkan dan diintergrasikan dalam pembelajaran.'’
Dalam Undang-Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan
literasi dimaknai sebagai “ kemampuan untuk memaknai informasi secara
kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya.”
Sedangkan menurut UNESCO dalam Deklarasi Praha pada tahun 2003

menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula dengan kemampuan

% pangesti Wiedarti et al., Satgas GLS Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi
Sekolah, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen Kemendikbud, 2018), him. 7.

> pangesti Wiedarti et al., Satgas GLS Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi
Sekolah, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen Kemendikbud, 2018), him. 7.

16 Nur Berlian Venus Ali, Evaluasi Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS), (Jakarta:
Puslitjakdikbud, Balitbang, Kemendikbud, 2018), him. 1.

ol Najelaa Shihab, “Miskonsepsi Literasi”’, Guru Belajar, Edisi ke 1 Tahun Ke empat, 31
Januari 2019, him. 3.
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untuk  mengidentifikasi, menentukan, menemukan, mengevaluasi,
menciptakan secara efektif dan terorganisasi, menggunakan dan
mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai persoalan.*®
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat diambil garis besar
bahwa pengertian literasi di sekolah adalah kemampuan dalam menangkap
dan mengolah ide-ide atau informasi secara kritis dari berbagai sumber
dalam kegiatan pembelajaran. Titik fokus dari pengertian tersebut adalah
kemampuan dalam menangkap dan mengolah. Kemampuan menangkap
dan mengolah ini dapat dilakukan atau diimplementasikan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Dengan demikian Gerakan Literasi Sekolah
dalam penelitian ini terletak pada kegiatan atau tahapan pembelajaran, di
mana literasi sekolah dimaknai sebagai kemampuan mengidentifikasi,
menentukan, mengkomunikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan berbagai informasi untuk mengatasi masalah yang

dimunculkan dalam pembelajaran.

B. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dimaksudkan agar
peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan apa yang dipelajari

dengan cara ilmiah. Ibarat sebagai saintist, peserta didik dalam melakukan

18 Spenser Thompson, “Information Literacy Meeting Of Experts”,
http://www.unesco.org/new/fileadmin/MUL TIMEDIA/HQ/CI/Cl/pdf/themes/info_lit_meeting_pra
gue_2003, diakses tanggal 14 Juni 2019.



http://www.unesco.org/new/fileadmin/MULTIMEDIA/HQ/CI/CI/pdf/themes/info_lit_meeting_prague_2003
http://www.unesco.org/new/fileadmin/MULTIMEDIA/HQ/CI/CI/pdf/themes/info_lit_meeting_prague_2003
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kegiatan proses pembelajaran melakukan serangkaian aktivitas yang
ilmiah, seperti observing atau mengamati, questioning atau menanya,
associating ayau menalar, experimenting atau menguji pengetahuan atau
pengalaman, prosessing atau merumuskan dan mengkomunikasikan
pengetahuan, conclusing atau menyimpulkan, dan presenting atau
menyajikan.

Pengertian penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak
hanya fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi peserta didik
dalam melakukan observasi atau eksperimen, namu bagaimana
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir sehingga dapat
mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi atau berkarya.'® Hal ini
sesuai dengan tuntutan kecakapan abad XXI?° yang perlu ditanamkan
kepada peserta didik. Kecakapan itu terdiri dari:

a. Literasi;
b. kompetensi yang terdiri dari 4 kemampuan (berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif);
c. karakter.
Pendekatan ini dipandang mampu mengkolaborasikan tiga ranah
konpetensi peserta didik, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Esensi
pendekatan saintifik adalah peserta didik tidak selalu dituntut untuk

beresperimen atau berobservasi, namun bagaimana peserta didik mampu

¥ HM. Musfigon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2015), him. 51.

20 pangesti Wiedarti et al., Satgas GLS Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi
Sekolah, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen Kemendikbud, 2018), him. 8.
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, sekaligus ilmiah,*
sehingga aktifitas pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan efektif.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memungkinkan adanya proses
mengidentifikasi, mengumpulkan, mengolah, mengkomunikasikan, dan
menyimpulkan informasi. Informasi tersebut diperoleh dari berbagai
macam sumber, baik tertulis atau lisan, visual atau nonvisual, langsung
atau tidak langsung, konkret atau abstrak, yang memungkinkan adanya
kegiatan membaca, menulis, mendengar/menyimak, melihat, meraba,
berbicara, dan berbagai aktifitas indrawi lainnya. Proses-proses tersebut
bisa dikatakan sebagai literasi karena pada dasarnya kegiatan literasi
adalah kegiatan mengelola informasi dari berbagai macam sumber. Bila
beberapa informasi itu dikelola, kemudian ditarik hubungan antar
informasi tersebut, maka akan menghasilkan pemahaman. Dengan
kegiatan seperti itu, peserta didik akan mendapatkan pemahaman dan

pengalaman belajar yang menarik, menantang, dan menyenangkan.

C. Mata Pelajaran PAI
Di madrasah PAI dikembangkan dalam beberapa mata pelajaran
yang terdiri dari AlQur’an Hadits, Akidah akhlak, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Pengembangan PAI menjadi beberapa pelajaran
tersebut didasarkan kepada keluasan materi PAI itu sendiri dan biasa

menjadi ciri khas atau pembeda antara sekolah dan madrasah pada setiap

2L HM. Musfigon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2015), him. 50.
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jenjang pendidikan dasar dan menengah. PAI dilaksanakan dengan tujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan pengamalan, serta pengalaman
peserta didik tentang Agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang berkembang rasa keimanan dan ketagwaannya kepada Allah dan
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan
bernegara.”

Sementara dalam implementasi kurikulum 2013, sekolah atau
madrasah diwajibkan untuk menerapkan pendekatan saintifik (scientific
approach). Mekanisme berpikir pendekatan saintifik kurikulum 2013
memiliki kesinergian dengan cara berpikir yang digunakan dalam PAI,
meskipun ada aspek yang tidak sejalan, seperti intuisi. Kesinergian kedua
dikarenakan PAIl tidak mendikotomikan keilmuan dan memiliki
pandangan integratif antara ilmu umum (science) dan ilmu agama.
Beberapa bukti bahwa pendekatan saintifik bersinergi dengan mekanisme
berpikir dalam PAIl adalah bahwa pendekatan saintifik bercirikan
penonjolan pada dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan,
dan penjelasan tentang suatu kebenaran.?

Kemudian kompetensi utama yang ingin diraih pada semua mata
pelajaran PAI di madrasah bukanlah semata-mata mencetak output
pendidikan menjadi ahli agama. Kompetensi utama yang ingin diraih

adalah terkait erat dengan sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik

22 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pengajaran
Agama Islam, (Jakarta; Departemen Agama RI, 2001), him. 248.
2 Mujtahid, Reformulasi Pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 32-35.
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sebagai cerminan dari pemahaman materi yang telah dipelajari dan
kuasainya. Paradigma ini akan menggiring perilaku pendidik untuk
memberikan porsi yang seimbang atas kompetensi yang ingin diraih baik
pada dataran pemahaman, penghayatan ataupun pada dataran perilaku.
Selama ini ranah pemahaman masih menjadi agenda paling penting untuk
dikembangkan pada semua mata pelajaran yang ada di madrasah. Siswa
yang diaggap berhasil adalah siswa yang dapat memahami semua mata
pelajaran tersebut dengan indikator bagusnya jawabanan dia pada waktu

ujian tulis dilaksanakan.

F. Kerangka Berpikir

Salah satu upaya atau strategi agar Implementasi Gerakan Literasi
Sekolah berjalan efektif salah satunya adalah dengan pendekatan saintifik.
Literasi jika dimaknai secara luas tidak hanya membaca dan menulis saja, tapi
juga mengasah kemampuan berfikir kritis, kreatif, inovatif, dan berkarya.
Dalam proses pembelajaran, kemampuan seperti itu dapat diterapkan langkah-
langkah sistemik yang biasa digunakan oleh para saintist ataupun akademisi,
yang tidak lain adalah dengan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah.
Dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Mata Pelajaran PAl,

tahapan-tahapan ilmiah itu tidak harus semuanya diaplikasikan.



23

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Implementasi GLS

v

Pembelajaran PAI

v

[ Pendekatan Saintifik ]

v v v v v
Mengamati ][ Menanya ] Mengum- Menalar/ Mengkomu
pulkan mengolah nikasikan
informasi infromasi

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur
mengatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, kemudian menggambarkan,
mengungkap, menjelaskan, dan menganalisis fenomena tersebut seperti

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik
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dengan cara deskriptif dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
secara optimal.?*

Pendekatan kualitatif juga bersifat deskriptif-analitis. Hasil analisis
data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan disajikan dalam
bentuk uraian naratif.”> Dengan demikian, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa masalah-masalah
yang akan diteliti sedang berlangsung pada masa sekarang yang bertujuan
untuk menganalisa fenomena-fenomena tersebut. Penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di

MIN 2 Batang. Peneliti tidak melakukan intervensi, tetapi

mendeskripsikan semua kegiatan yang berjalan sebagaimana mestinya.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Penulis menjelaskan dan mendiskripsikan secara
mendalam implementasi GLS dengan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI di MIN 2 Batang.
3. Sumber Data
Dalam penelitian, sumber data dibedakan mejadi dua macam, yaitu

sumber data utama dan sumber data kedua. Sumber data utama disebut

2 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 29.

% Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 247.
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dengan sumber data primer sedangkan sumber data kedua disebut dengan

sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Moleong mengatakan
bahwa sumber data primer dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan.?® Sumber data primer diambil dengan cara wawancara
dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap kepala
madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan, koordinator program literasi, guru yang
terkait dengan observasi pembelajaran, dan petugas perpustakaan di
MIN 2 Batang.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang jelas
tidak bisa diabaikan. Sumber data sekunder diambil dari dokumen-
dokumen yang terdiri dari sumber tertulis baik, foto, ataupun bahkan
data statistik yang telah tersedia. Terkait dengan penelitian ini, sumber
data sekunder diambil dari dokumen kurikulum, dokumen program
gerakan literasi, dokumen perpustakaan madrasah, foto observasi
lapangan yang terkait dengan penelitian dan observasi pembelajaran.

4. Jenis Data
Berdasarkan sumber data baik primer maupun sekunder, jenis data

yang diperlukan dalam penelitian ini berupa kata-kata, tindakan, dan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017) him. 157.
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sumber tertulis yang diperoleh dengan wawancara dan observasi. Selain
itu jenis data juga berupa dokumen-dokumen yang terdiri dari catatan

lapangan maupun data statistik yang tersedia.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang harus dilakukan
dalam penelitian, karena dari data yang terkumpul itu akan dijadikan
sebagai bahan analisis dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini adalah dengan teknik triangulasi®’, yang terdiri
dari:
a. Teknik Interview
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam mengeksplorasi
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di MIN 2 Batang adalah
wawancara terstruktur dimana kepala madrasah, wakil kepala
madrasah bidang kurikulum, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan,
koordinator program literasi, guru yang terkait dengan observasi
pembelajaran, dan petugas perpustakaan sebagai informan primer.
Peneliti menggunakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada
informan. Adapun panduan wawancara berisi tentang perencanaan dan

pelaksanaan gerakan literasi sekolah di MIN 2 Batang.

2" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017) him. 135.
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b. Teknik Observasi
Dalam observasi peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-
orang yang sedang diamati. Oleh karena itu dalam observasi
nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat yang
independen. Jadi peneliti melakukan pengamatan terhadap dokumen
KTSP, dokumen RPP yang terkait dengan literasi, pengamatan sarana
dan prasarana yang menunjang gerakan literasi, pengamatan di
perpustakaan, dan pengamatan proses pembelajaran PAI di kelas.

c. Teknik Dokumentasi
Melalui studi dokumentasi peneliti mengumpulkan data melalui
dokumen baik yang bentuk tulisan, gambar, atau fisik. Adapun dalam
penelitian ini, peneliti mencari atau menemukan sejumlah dokumen
yang berhubungan dengan program literasi. Dokumentasi dalam
penelitian ini juga digunakan sebagai bukti bahwa peneliti telah
melakukan penelitian. Selain itu, Sumber data ini akan lebih

memperkuat data primer agar data yang diperoleh menjadi valid.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi secara
sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.®® Metode yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah
metode induktif, yaitu dari data empirik melalui observasi, interview, dan
dokumentasi menuju ke teori.* Menurut Model Miles dan Huberman
(model interaktif) dalam Sugiyono menyatakan bahwa aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data conclusion
drawing/verification.®
a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang perlu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan
semua data yang dibutuhkan yang terkait dengan program kegitan
gerakan literasi sekolah dengan pendekatan saintifik di MIN 2 Batang.

Untuk itu peneliti memilih mengelompokan jenis data yang ditemukan

selama proses penelitian berlangsung dan difokuskan sesuai dengan

rumusan masalah yang telah di tetepkan.

1) Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga kelompok. Yang pertama data yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama vyaitu, bagaimana
perencanaan implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan

pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 335.
2 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Puataka Pelajar, 2007), him. 40.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 340.
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Data tersebut diantaranya adalah data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumen yang relevan.

2) Yang kedua data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua yaitu, bagaimana pelaksanaan implementasi
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI di MIN 2 Batang

3) Sedangkan kelompok data yang ketiga digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang Kketiga yaitu, bagaimana evaluasi
implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan pendekatan

saintifik pada mata pelajaran PAI di MIN 2 Batang.

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Pada penelitian kualitatif, penyajian dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan naratif.
Sehingga dalam penyajian data akan dilampirkan juga dengan teori
yang digunakan pada kajian teori penelitian. Penyajian data tersebut
akan menghasilkan teori grounded, yaitu teori yang ditemukan di
lapangan dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus
menerus.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
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awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tapi mungkin juga tidak, karena seperti yang
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian berada di lapangan.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan

Teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan
beberapa cara, salah satunya adalah triangulasi. Teknik ini adalah salah
satu yang digunakan untuk mendukung kebenaran penelitian yang telah
dilakukan. Teknik triangulasi meliputi beberapa unsur penting dalam

pendukung keabsahan data sebagai berikut.*

a. Triangulasi Sumber

Merupakan teknik yang dilakukan untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda, dalam hal ini sumber penelitian yaitu
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala bidang
kesiswaan, guru, koordinator gerakan literasi, dan petugas
perpustakaan di MIN 2 Batang. Keterangan dapat diperoleh dari

program gerakan literasi sekolah yang disampaikan oleh kepala

%! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 372-374.
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madrasah, kemudian dibandingkan dengan informasi dari wakil kepala
bidang kesiswaan maupun kurikulum, guru, dan petugas perpustakaan
tentang impelementasi gerakan literasi sekolah. Pengecekan dilakukan
peneliti secara langsung ke MIN 2 Batang dengan menggunakan
pedoman observasi, dan lembar wawancara yang secara garis besar
telah dibuat sebelumnya.
. Triangulasi Teknik Pengumpulan data

Pengecekan kepercayaan penelitian yang dilakukan yaitu dengan
cara membandingkan informasi atau data yang diperoleh dengan
metode yang berbeda. Pertama melakukan pemerikasaan kembali
dengan cara membandingkan hasil pengamatan di lapangan mengenai
gerakan literasi sekolah (GLS) dengan pendekatan saintifik pada Mata
Pelajaran PAI di MIN 2 Batang. Sesuai data yang diperoleh
berdasarkan wawancara dengan informan. Kedua, peneliti
membandingkan apa yang disampaikan oleh informan dengan apa
yang terjadi di lapangan, dengan terjun langsung dan mengamati sesuai
dengan pedoman observasi yang diamati oleh peneliti. Kemudian
peneliti mengumpulkan dan berupa data yang diperoleh dalam bentuk

laporan dan foto-foto dokumentasi.

. Triangulasi Waktu
Yaitu mengecek data yang sudah diperoleh dari observasi,

wawancara atau teknik lain pada waktu dan situasi yang berbeda.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan. Meliputi Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, meliputi manfaat praktis dan
manfaat teoritis, Penelitian Terdahulu, Kerangka Teoritik, Kerangka Berfikir,
Metode Penelitian, meliputi Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data, serta Sistematika
Pembahasan.

Bab Il Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik.
Meliputi: Pertama. Gerakan Literasi Sekolah, meliputi: Pengertian, Tujuan,
Ruang Lingkup, Sasaran, Target Pencapaian, dan Tahapan Pelaksanaan.
Kedua. Pendekatan Saintifk, meliputi: Konsep, Hakikat, dan Desain
Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik.

Bab 1ll. Gambaran Umum Obyek Penelitian. Meliputi: Pertama.
Gambaran Umum MIN 2 Batang, yang terdiri dari Sejarah Berdirinya, Visi
dan Misi, Letak dan Keadaan, Keadaan Guru, Siswa, dan Pengurus, serta
Keadaan Sarana dan Prasarana. Kedua. Perencanaan dan Pelaksanaan
implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik pada
pembelajaran PAI di MIN 2 Batang. Ketiga. Dukungan dan hambatan dalam
mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik
pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang.

Bab IV Analisis Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan

Pendekatan Saintifik di MIN 2 Batang. Meliputi: pertama. Analisis
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Perencanaan dan pelaksanaan implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan
Pendekatan Saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2 Batang. Kedua.
Analisis dukungan dan hambatan dalam mengimplementasikan Gerakan
Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik pada pembelajaran PAI di MIN
2 Batang.

Bab V Penutup. Meliputi: Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi

Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI

di MIN 2 Batang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan
Saintifik di MIN 2 Batang dimulai dengan adanya pembahasan oleh kepala
madrasah beserta wakil kepala, dewan guru, dan petugas perpustakaan
untuk menyamakan persepsi tentang pentingnya implementasi GLS,
menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung GLS, baik berupa
pengadaan sudut baca di kelas, display informasi dan kata-kata motivasi di
teras kelas, maupun majalah dinding di tempat strategis yang sering dilalui
peserta didik. Dan yang terakhir adalah menuangkan ide dan program GLS
dalam penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
disusun dan dibuat setiap tahun untuk direvisi dan dievaluasi
impelmentasinya sebagai wujud komitmennya melaksanakan program
GLS.

2. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan Pendekatan Saintifik di
MIN 2 Batang yang terdiri dari tiga tahap. Pertama, tahap pembiasaan
yang meliputi kegiatan 15 menit membaca BTQ yang dilaksanakan pagi

hari sebelum pembelajaran dimulai dan buku pengayaan atau yang sesuai
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dengan minat dan kesukaan peserta didik pada saat sebelum istirahat
pertama. Kedua, tahap pengembangan yang merupakan ajang apresiasi
kegiatan literasi peserta didik baik berupa showcase maupun display hasil
karya peserta didik di kelas maupun di luar ruangan, misalnya di majalah
dinding. Dan ketiga, tahap pembelajaran yang menunjukkan adanya
korelasi antara literasi dan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Pendekatan saintifik atau ilmiah yang terdiri
dari ~ mengamati, menanya, menalar, mengkomunikasikan, dan
menyimpulkan serta menyajikan dapat membangun budaya literasi peserta
didik.

. Evaluasi dalam mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah dengan
Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI di MIN 2 Batang meliputi 3
(tiga) aspek. Pertama, aspek konteks atau latar belakang Gerakan Literasi
Sekolah dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI di MIN 2
Batang dilaksanakan dengan latar belakang untuk memperkuat
penumbuhan budi pekerti sesuai yang tertulis dalam Permendikbud nomor
23 tahun 2015 dan dilaksanakan berdasarkan buku panduan Gerakan
Literasi Sekolah di tingkat dasar. Kedua, aspek input. Meskipun sekolah
tidak memiliki struktur literasi, namun semua komponen sekolah wajib
bertanggung jawab dalam setiap komponen program Gerakan Literasi
Sekolah. Kemudian dari segi pembiayaan, program ini sudah dialokasikan
dana yang berasal dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah), dan terkait

dengan koleksi buku-buku pihak madrasah melakukan kerja sama dengan
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perpustakaan daerah. Dan Ketiga, aspek proses yang terdiri dari beberapa
kegiatan yang mendukung dilaksanakannya Gerakan Literasi Sekolah.
yaitu ketersediaan ruang perpustakaan yang cukup nyaman, koleksi buku-
buku terkait literasi berjenjang yang cukup memadai, setting kelas yang
literatif seperti banyaknya pajangan karya peserta didik, pojok baca, media
pembelajaran sederhana, akses internet dan open Wifi untuk peserta didik,
dan beberapa pajangan kata motivasi dan quotes inspiratif di sudut-sudut
dan tempat strategis madrasah, adanya ruang perpustakaan dan
kelengkapannya, termasuk memiliki petugas perpustakaan yang
profesional, pengalaman guru dalam pelatihan dan pendampingan, serta
komitmennya dalam menyukseskan program literasi. Kemudian dari segi
kendala-kendala yang menghambat implementasi Gerakan Literasi
Sekolah, di antaranya adalah adanya sebagian guru belum punya
pengalaman pembelajaran yang literatif, tingkat kesadaran dan motivasi
guru dalam mengimplementasikan program literasi rendah, forum
kelompok kerja guru di tingkat madrasah maupun kecamatan belum
mengakomodasi program-program literasi, minimnya koleksi buku-buku
perpustakaan yang sesuai dengan minat dan kesukaan peserta didik,
apresiasi atau kompetisi terkait kecakapan literasi belum dilaksanakan
secara maksimal, serta PMS atau peran serta masyarakat belum digali

secara maksimal dan masih bersifat pasif.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan analisis Impelmentasi Gerakan Literasi

Sekolah dengan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI di MIN 2

Batang, ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Perlu adanya kerjasama yang baik dari semua warga madrasah yang terdiri
dari Kepala Madrasah, guru-guru, staf dan karyawan, peserta didik, dan
orang tua dalam mendukung dan mengembangkan program Gerakan
Literasi Sekolah

2. Sarana dan prasarana yang memadai dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya sehingga manfaat dari sarana dan prasarana itu memiliki dampak
yang positif bagi pengembangan literasi di sekolah/madrasah

3. Perlu adanya pemahaman tentang literasi yang benar dan jauh dari
miskonsepsi dalam pengimplementasiannya di sekolah/madrasah. Gerakan
Literasi Sekolah yang sudah diprogramkan oleh pemerintah hendaknya
dilaksanakan dengan tanpa beban dan memanfaatkan sarana yang sudah
ada. Tidak harus idealis sesuai dengan buku panduan yang ada agar
secepatnya bisa diimplementasikan. Oleh karena itu pelatihan,
pendampingan, dan praktik yang baik, sharing terkait literasi perlu
ditingkatkan di kalangan guru-guru. Mereka harus menjadi guru yang
tidak berhenti untuk belajar, mengikuti perubahan dan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat, tidak gagap terhadap
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teknologi, sehingga dpat melayani dan menfasilitasi anak didik secara
dinamis sesuai dengan perkembangan zaman.

. Apresiasi dan showcase atau display terhadap hasil karya peserta didik
perlu dilakukan dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan satuan
pendidikan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi peserta didik
dalam pembelajaran maupun kegiatan di luar pembelajaran.

Perlu adanya sosialisasi dan pendampingan dari kementerian agama
terhadap madrasah-madrasah, khususnya madrasah swasta maupun
madrasah yang memiliki kekurangan dalam mengakses informasi tentang
program Gerakan Literasi Sekolah karena minimnya sarana komunikasi

dan informasi.
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Lampiran IX

Catatan observasi Skenario dalam dokumen RPP Kelas |

Mata Pelajaran . Akidah Akhlak

Kelas / Semester  : Kelas I / Ganjil

Kompetensi Dasar : Mengenal Allah Swt. melalui dua kalimah
syahadat

Tahapan ilmiah yang digunakan dalam pendekatan saintifik:
1. Mengamati

- Pengamatan terhadap tulisan lafal syahadat di papan tulis. Kemudian
peserta didik menirukan guru membaca syahadat.

- Mengamati gambar yang diberikan guru dan didiskusikan secara klasikal.

2. Menanya

- Guru menanyakan kepada peserta didik “Sudahkah anak-anak mendengar
atau menyaksikan bacaan syahadat? Kalua sudah di manakah kalian
mendengar atau menyaksikannya?”’

- Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya atau menjawab terkait
dengan gambar. Guru mengapresiasi kepada peserta didik yang sudah
bertanya atau menjawab pertanyaan

3. Mengkomunikasikan (menyajikan dan menyimpulkan)

Seteleh itu, peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan kapan kalimat

syahadat diucapkan secara klasikal. Guru menulis hasil diskusi itu di papan

tulis dan peserta didik menyalinnya di buku tulis. Setelah peserta didik selesai

menulis, secara acak guru meminta peserta didik membaca catatannya
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Lampiran X

Catatan observasi Skenario dalam dokumen RPP kelas 111
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits
Kelas / Semester  : Kelas Il / Ganjil

Kompetensi Dasar : Memahami arti dan isi kandungan Surat Al-Fatihah

Tahapan ilmiah yang digunakan dalam pendekatan saintifik:

1. Mengamati
Peserta didik mengamati surat Al-Fatihah di dalam Al-Qur’an yang peserta
didik bawa. Guru meminta peserta didik membuka Al-Qur’an dan memberi
petunjuk letak Surat Al-Fatihah di Al-Qur’an. Setelah itu peserta didik
membentuk kelompok dan mengamati gambar yang disediakan oleh guru dan
membuat pertanyaan terkait dengan gambar.

2. Menanya dan menalar
Dipandu guru, peserta didik bersama teman kelompoknya mendiskusikan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik dari kelompok lain.
Guru menfasilitasi buku dan lembar bacaan terkait materi.

3. Mengkomunikasikan (menyimpulkan dan menyajikan)
Peserta didik mengkomunikasikan (melakukan presentasi) hasil diskusi
bersama kelompoknya. Hasil diskusi klasikal disimpulkan Bersama-sama
dalam satu kelas dengan dipandu oleh guru. Peserta didik memajang hasil
karya kelompoknya di papan pajangan. Kemudian guru meminta peserta didik
belanja ilmu dengan berkunjung ke papan pajangan kelompok lain dan

mencatat hal-hal penting yang didapatkannya.
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Lampiran XI

Catatan observasi Skenario dalam dokumen RPP kelas VI

Mata Pelajaran : Fikih
Kelas / Semester  : Kelas VI / Genap

Kompetensi Dasar : Memahami ketentuan jual beli

Tahapan ilmiah yang digunakan dalam pendekatan saintifik:

1.

Mengamati

Peserta didik diajak mengamati gambar keadaan di pasar.

Menanya

- Kemudian guru memancing pengetahuan awal peserta didik dengan pertanyaan.
Peserta yang lain boleh menjawab pertanyaan temannya sehingga diskusi bisa
mengalir.

- Setelah itu guru meminta peserta didik membuka Al-Qur’an dan mencari ayat
terkait dengan jual beli. Setelah ditemukan mereka membacanya bersama-sama
secara klasikal.

- Peserta didik diberi pertanyaan yang menantang terkait jual beli. Pertanyaannya
adalah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait jual beli. Salah satu
contoh pertanyaannya adalah “bagaimana hukumnya seorang anak menjual
sepeda ayahnya?”

Mengumpulkan informasi

- Kemudian guru mengajukan pertanyaan tentang hukum, macam-macam, serta

ketentuan rukun dan syarat sah jual beli.
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4. Menalar

Peserta didik diberi modul dan bahan bacaan lain terkait dengan jual beli. Peserta
didik mencari jawaban dengan mengobservasi bahan bacaan yang telah
dibagikan.

Peserta didik menjawab pertanyaan yang telah diajukan secara klasikal dan
mendiskusikannya sehingga ditemukan jawaban yang benar.

Peserta didik mendiskusikan pemahaman dan pengalamannya tentang jual beli

dari observasi dan informasi yang didapat dari membaca modul

5. Mengkomunikasikan

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, dan
mengkomunikasikannya dengan kelompok yang lain

Peserta didik menyimpulkan hasil diskusinya dipandu oleh guru, dan
memajangnya di papan pajangan.

Untuk mengakhiri pembelajaran, peserta didik merefleksikan pemahaman dan

pengalaman belajarnya dengan dipandu oleh guru.
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Lampiran XII
Catatan observasi Pembelajaran di kelas 11

Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
Kelas / Semester  : Kelas Il / Genap

Kompetensi Dasar : Memahami makna asmaul husna al-Alim

Tahapan ilmiah yang digunakan dalam pendekatan saintifik:

1. Mengamati
Peserta didik mengamati gambar yang dibawa guru.

2. Menanya
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan guru terkait gambar. Misalnya
“Pernahkah kalian bermain petak umpet? Apakah kamu dapat mengetahui temanmu
yang bersembunyi di belakang pohon atau tembok? Siapa yang mengetahui
dimanapun kita berada?”. Setelah pertanyaan dijawab oleh peserta didik, guru
mengajak mereka menyimak cerita yang bertema tentang kejujuran.

3. menalar
peserta didik mengerjakan lembar kerja diskusi - kelompok tentang hikmah
mempelajari Asmaul Husna Al-alim dan mendiskusikannya bersama kelompoknya

4. Mengkomunikasikan
Setiap kelompok melaporkan dengan mempresentasikan di depan kelas hasil
diskusinya. Dipandu oleh guru, peserta didik menyimpulkan hasil diskusi mereka dan
mencatatnya. Dalam mengakhiri pembelajaran, peserta didik merefleksikan
pembelajaran tentang Asmaul Husna Al-Alim terkait pentingnya belajar dalam

menuntu ilmu dengan sungguh-sungguh, tekun, dan ikhlas.



Lampiran XII1

Catatan observasi Pembelajaran di kelas 1V

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas / Semester  : Kelas IV / Genap

Kompetensi Dasar : Menganalisis latar belakang dan peristiwa Isra

Mi’raj Nabi Muhammad Saw.

Tahapan ilmiah yang digunakan dalam pendekatan saintifik:

1. Mengamati

Membaca Al-Qur’an Surah Al-Isra dan membacanya bersama-sama beserta
terjemahannya.

Menanya

Peserta didik mengamati gambar dan menjawab pertanyaan sesuai gambar yang
ditulis di papan tulis

Mengumpulkan informasi dan menalar

Kemudian peserta didik mendapat lembar kerja | yang berisi gambar Masjidil haram
dan Masjidil Aqsa, dan pertanyaan terkait isra’ mi’raj seperti: “Tahukah kamu di
mana letak Masjidil Haram dan Masjidil Aqsa? Apa latar belakang peristiwa isra’
mi’raj? Dan bagaimana penduduk Makkah menanggapi peristiwa isra’ mi’raj?”.
Kemudian peserta didik diminta untuk mengumpulkan data yang berasal dari modul
dan bahan bacaan lain dan mengkomunikasikannnya Bersama kelompoknya terkait

pertanyaan yang ada di lembar kerja .



4. Mengkomunikasikan

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapi

Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dan mencatatnya. Di akhir kegiatan
peserta didik melakupkan refleksi dan menginternalisasi sikap yang patut
diteladani dari peristiwa isra’ mi’raj, mengimani peristiwa isra mi’raj, dan

menunaikan sholat lima waktu.



Lampiran XIV
Catatan observasi Pembelajaran di kelas V

Mata Pelajaran : Fikih
Kelas / Semester  : Kelas V / Genap

Kompetensi Dasar : Memahami ketentuan Qurban

Tahapan ilmiah yang digunakan dalam pendekatan saintifik:
1. Mengamati

- Peserta didik memulai dengan membaca Al-Qur’an Surah Al-Kautsar
beserta terjemahannya dan Hadits tentang Kurban Riwayat Ahmad RA
dari Abu Hurairah RA

- Peserta didik mengamati gambar tentang proses penyembelihan hewan
kurban dan menceritakan pengalamannya terkait gambar.

2. Menanya
Selanjutnya guru memberikan lembar kerja yang berupa pertanyaan-
pertanyaan dan teks bacaan tentang kurban.

3. Mengumpulkan infromasi

Peserta didik menggali informasi tentang sejarah, ketentuan tentang

penyembelihan, dan pembagian daging kurban, anak-anak bida memanfaatkan

teks bacaan yang dibagikan guru dan buku paket Fikih kelas V yang tersedia

di kelas, serta membaca tafsir Surah Al-Kautsar yang disediakan di pojok

baca.



4. Menalar
Peserta didik mendiskusikan jawaban dari pertanyaan dalam lembar kerja
bersama kelompoknya.

5. Mengkomunikasikan
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan ditanggapi
oleh kelompok lain. Guru membimbing dan menjadi moderator diskusi.
Selanjutnya peserta didik menyimpulkan hasil diskusinya dengan bimbingan
guru dan mencatatnya. Akhir dari pembelajaran, peserta didik merefleksikan
hasil belajarnya dengan menginternalisasikan hikmah ibadah kurban dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran XXXV
Dokumentasi Foto

1. Kegiatan 15 Menit Membaca (Tahfiz dan BTQ)




2. Kegiatan 15 Menit Membaca Sebelum Istirahat

3. Kegiatan Observasi Dokumen
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4. Kegiatan Wawancara Peneliti
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5. Kegiatan Observasi Proses Pembelajaran
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6. Kegiatan di Perpustakaan
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